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Abstrak
 

Banyak ahli K3 memperhatikan bahwa kinerja keselamatan kerja, terutama yang berdasarkan pendekatan

rekayasa, sampai batas tertentu cenderung untuk mendatar, dan upaya peningkatan selanjutnya sulit dicapai.

Berbagai manajemen keselamatan kerja didasarkan pada model pengelolaan berdasarkan pembagian tugas

dan kewenangan yang bertumpu pada struktur hirarki, formalisasi peraturan dan prosedur, dan pengawasan.

Metode ini selama bertahun-tahun telah menghasilkan penurunan kondisi tak aman secara bermakna,

melalui upaya-upaya rekayasa dan perbaikan lingkungan kerja. Meskipun demikian, sejalan dengan

hilangnya kejadian kecelakaan yang berat, maka hasil dari pendekatan tradisional ini cenderung mendatar.

Telah diketahui bahwa kebanyakan insiden ditimbulkan oleh elemen manusia. Jika tanggapan pekerja

terhadap keselamatan kerja tinggi, maka keamanan akan lebih rendah. Masalah bagi manajemen adalah

bagaimana cara untuk memaksimalkan tingkat tanggapan pekerja terhadap keselamatan, dan menurunkan

perilaku berbahaya. Mekanisme untuk perbaikan berkelanjutan bagi elemen manusia dalam keselamatan

kerja adalah dengan menggunakan pendekatan perilaku dan metode statistik (survei budaya / iklim K3) yang

dipadukan dengan keterlibatan pekerja dalam menindaklanjuti umpan balik serta pemecahan masalah K3.

Penelitian ini dilakukan untuk menilai budaya / iklim K3 di PT Pupuk Kujang, Cikampek. Dari 856 pekerja

diambil 189 orang sebagai sampel (22%). Metode yang digunakan untuk menentukan tipe budaya K3 adalah

kuesioner (161 responden), dan wawancara (28 responden).

Berdasarkan model budaya K3 berbasis sistem, hasilnya menunjukkan bahwa profil K3 PT Pupuk Kujang

terutama dipengaruhi oleh faktor-faktor organisasional, seperti komitmen manajemen, lingkungan kerja,

gaya manajemen, manajemen perubahan, serta pemenuhan sistem K3. Karena manajemen K3 PT Pupuk

Kujang sepenuhnya mengadopsi langkah-langkah penalaran / prosedur SMK3 berdasarkan Permenaker

No.05 /Men/1996, maka budaya K3 PT Pupuk Kujang dapat digolongkan sebagai tipe kalkulatif.

......Analysis of Safety Culture Climate at PT Pupuk Kujang, By The Year 2003Many safety professionals

notice that safety performance (especially which is based on engineering approach) to some extent may have

appeared to plateau, and further improvements may seem difficult to achieve. Many of safety managements

are based on authoritarian management models that rely on hierarchical structures, the formalizing of rules

and procedures, and policing workers to enforce the rules. These methods have been responsible for some

significant reduction of unsafe conditions over the years, through the effort to improve engineering and

work environments. However, as some of the most common and severe accidents were eliminated, the result

from these 'traditional methods" began to plateau.

It is known that incidents come primarily from the human element". When workforce safety responsiveness

is high, accidents are lower. The management question is how to maximize this level of safety

responsiveness, as to lower "at risk behavior". The mechanism for continuous improvement on human

element of safety is the use of behavioral and statistical science (safety culture/ climate assessment), coupled

with employee involvement in ongoing feedback and problem solving.
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This study was performed to assess the safety culture/ climate at PT Pupuk Kujang, Cikampek, West-Java.

The samples were 189 respondents out of 856 employees of PT Pupuk Kujang. The methods used to

determine the specific tipe of safety climate/ culture were questioners (161 respondents) and interview (28

respondents).

Based on the system-based model of safety culture, the result shown that the safety profile of PT Pupuk

Kujang was strongly influenced by organizational factors, such as management commitment, work

environment, management style, managing change, and systems compliance. As safety management of PT

Pupuk Kujang ?blindly? following all the logically steps/ procedures of SMK3 derived from Permenaker

No.05/Men/1996, the safety culture of PT Pupuk Kujang can be distinguished as calculative type.


